
i 
 

PENGARUH KUALITAS AIR TERHADAP KELIMPAHAN PLANKTON 

(STUDI KASUS) BUDIDAYA TAMBAK IKAN BANDENG (Chanos 

chanos) DI TAMBAK SOREANG KECAMATAN MAPPAKASUNGGU 

KABUPATEN TAKALAR 

 

 

 

 

 

 

MUHAMMAD IRFAN NASARUDDIN 

105941101517 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI BUDIDAYA PERAIRAN  

FAKULTAS PERTANIAN  

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR 

MAKASSAR 

2023 

  



ii 
 

PENGARUH KUALITAS AIR TERHADAP KELIMPAHAN PLANKTON 

(STUDI KASUS) BUDIDAYA TAMBAK IKAN BANDENG (Chanos 

chanos) DI TAMBAK SOREANG KECAMATAN MAPPAKASUNGGU 

KABUPATEN TAKALAR 

 

 

 

 

 

 

 

MUHAMMAD IRFAN NASARUDDIN 

105941101517 

 

 

 

 

                              

Skripsi 

 

 

 

                                     

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Perikanan 

Pada Budidaya Perairan Fakultas Pertanian  

Universitas Muhammadiyah Makassar 

 

 

                                             

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI BUDIDAYA PERAIRAN  

FAKULTAS PERTANIAN  

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR 

MAKASSAR 

2023 

  







v 
 

PERNYATAAN MENGENAI SKRIPSI 

DAN SUMBER INFORMASI 

 

 

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi yang berjudul Pengaruh Kualitas Air 

Terhadap Kelimpahan Plankton (Studi Kasus) Budidaya Ikan Bandeng 

(Chanos chanos) Di Tambak Soreang Kecamatan Mappakasunggu Kabupaten 

Takalar adalah benar hasil karya saya yang belum di ajukan dalam bentuk 

apapun kepada perguruan tinggi manapun. Semua sumber data dan informasi 

yang berasal atau dikutip dari karya yang diterbitkan dari penulis disebutkan 

dalam teks dan dicantumkan dalam daftar pustaka di bagian akhir skripsi ini. 

 

             Makassar, 03 Agustus 2023 

 

 

Muhammad Irfan Nasaruddin 

105941101517 

  



vi 
 

HALAMAN HAK CIPTA 

@Hak Cipta Milik Unismuh Makassar, Tahun 2021 

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang 

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis tanpa mencantumkan 

atau menyebutkan sumber 

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan, 

karya ilimah, penyusunan laporan, penulisan kritik, atau tinjauan suatu 

masalah 

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Universitas 

Muhammadiyah Makassar 

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya 

tulis dalam bentuk lapran apapun tanpa izin Unismuh Makassar. 

  



vii 
 

ABSTRAK 

 

 

Muhammad Irfan Nasaruddin 105941101517, Pengaruh Kualitas Air 

Terhadap Kelimpahan Plankton (Studi Kasus) Budidaya Ikan Bandeng 

(Chanos chanos) Di Tambak Soreang Kecamatan Mappakasunggu Kabupaten 

Takalar. Dibimbing oleh Asni Anwar, S.Pi., M.Si. dan Dr. Murni, S.Pi., M.Si. 

 

 

 Budidaya ikan bandeng tidak lepas dari parameter fisika, kimia dan 

biologi. Plankton merupakan indikator biologi untuk mengevaluasi kualitas dan 

tingkat kesuburan suatu perairan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh 

kualitas air terhadap kelimpahan plankton pada budidaya ikan bandeng (Chanos 

chanos). Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Januari sampai dengan Februari 

2022. Data yang diperoleh dianalisa secara deskriptif lalu disajikan dalam bentuk 

tabel dan gambar. Pengambilan dan pengukuran sampel air pada lokasi yang 

berbeda mulai dari jam 9 sampai. Pengambilan dan pengukuran sampel yang 

dilakukan sebanyak 3 (tiga) kali. Penentuan stasiun pengukuran pada pintu masuk 

air, di tengah tambak, dan pintu keluar air. Hasil yang didapatkan menunjukkan 

nilai rata-rata suhu 30,6 ˚C, salinitas 32 ppt, pH 7,5, NO2 0,06, NO3 0,25, NH3 0,01 

dan plankton leptocylindrus sp, biddulphia sp, unidentified larva gastropoda dan 

unidentified larva annelida. 

 

 

Kata Kunci: Ikan bandeng, tambak, kualitas air, plankton. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Ikan bandeng merupakan salah satu jenis ikan budidaya air payau yang banyak 

dibudidayakan di Indonesia. Setiap tahun produksi ikan bandeng meningkat rata-

rata 19,7%. Produksi ikan bandeng di Indonesia pada tahun 2021 mencapai 

784.941,13 ton (KKP, 2022). Ikan bandeng memiliki toleransi yang tinggi terhadap 

salinitas (euryhaline), sehingga dapat dibudidayakan di tambak air tawar dan payau. 

Namun, menghadapi berbagai kendala dan permasalahan yang disebabkan antara 

lain tingginya harga sarana produksi, adanya kecendrungan menurunnya kualitas 

lingkungan pesisir dampak dari bahan pencemaran perairan pesisir dan masih 

rendahnya penerapan teknologi usaha budidaya (Dinas Kelautan dan Perikanan 

Kabupaten Sinjai, 2018).  

Kualitas air merupakan sifat air dan kandungan makhluk hidup, zat energi dan 

komponen lain yang terdapat dalam air. Kualitas air mempunyai beberapa 

parameter seperti parameter fisika kecerahan, suhu, padatan terlarut dan lain-lain, 

parameter kimia yaitu pH, oksigen terlarut, BOD, kadar logam dan lain-lain, dan 

parameter biologi yaitu keberadaan plankton, bakteri, dan sebagainya (Effendi, 

2003). 

Fitoplankton merupakan indikator biologi untuk mengevaluasi kualitas dan 

tingkat kesuburan suatu perairan. Plankton merupakan hewan biotik yang 

menghuni air, fungsi, dan manfaatnya sangat penting di perairan. Plankton terbagi 

menjadi dua golongan yaitu fitoplankton dan zooplankton. Dalam rantai makanan 

fitoplankton fungsinya sebagai produsen, yang selanjutnya sebagai makanan 
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zooplankton. Baik fitoplankton maupun zooplankton merupakan makanan bagi 

hewan pada saat larva. Dawes (1981) mengatakan bahwaa salah satu ciri khas 

organisme fitoplankton yaitu merupakan dasar dari mata rantai makanan di 

perairan. Amin (2009) mengemukakan kehadiran plankton diperairan dapat 

menggambarkan karakteristik suatu perairan apakah dalam keadaan subur atau 

tidak. Oleh sebab itu, kegiatan ini dilakukan untuk mengkaji pengaruh kualitas air 

terhadap kelimpahan plankton (studi kasus) budidaya tambak ikan bandeng 

(Chanos chanos) di tambak Soreang Kecamatan Mappakasunggu Kabupaten 

Takalar. 

1.2 Tujuan dan Kegunaan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh kualitas air terhadap 

kelimpahan plankton pada budidaya ikan bandeng (Chanos chanos). 

Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai bahan informasi bagi para 

pembudidaya tentang pengaruh kualitas air terhadap kelimpahan plankton pada 

budidaya ikan bandeng (Chanos chanos).  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Klasifikasi dan Morfologi Ikan Bandeng (Chanos chanos) 

Menurut Efendy (2009), Taksonomi ikan banbeng dapat di klasifikasikan 

sebagai berikut: 

Kingdom : Animalia 

Phylum  : Chordata 

Sub phylum : Vertebrata 

Class  : Pisces        

Sub class : Teleostei 

Ordo  : Malacopterygii 

Family  : Chanidae 

Genus  : Chanos 

Species  : Chanos chanos Forsk 

 

 
Gambar 1. Ikan Bandeng (Chanos chanos) (sumber:kompasiana.com) 

 

Secara garis besar tubuh ikan bandeng tersusun atas tiga bagian, yaitu kepala, 

batang tubuh dan ekor. Pada tubuh ikan yaitu berbentuk simetri, yaitu terdiri atas 

dua belahan yang sama, apabila tubuh dibela dua menjadi dua belahan yang sama, 

dari kepala ke sampai ekor dengan arah punggung perut. Pada ujung depan terdapat 
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mulut, ditas mulut terdapat cekung hidung yang sebelah-menyeblah, pada bagian 

kepala terdapat sepasang mata, tutup insang. Suyanto, (2009). 

Pada tubuh ikan tertutup oleh selaput tipis yang tembus oleh sinar, kulitnya 

banyak mengandung kelenjar lendir yang berfungsi untuk menghindarkan goresan 

pada saat ikan berenang dengan cepat. Ikan mempunyai sejumlah sirip, sirip yang 

berpasangan adalah untuk gerak maju mundur terdapat pada sirip dada dan sirip 

perut. Sirip tunggal adalah untuk keseimbangan, misalnya sirip punggung dan sirip 

belakang. Sedangkan sirip belakang terdapat lubang anus. Suyanto, (2009). 

Morfologi Ikan bandeng Menurut Djuhanda (2006) mempunyai tubuh yang 

ramping dan ditutupi oleh sisik dengan jari-jari yang lunak. Sirip ekor yang panjang 

dan bercagak. Mulut sedangdan non protractile dengan posisi mulut satu garis 

dengan sisi bawah bola mata dan tidak memilikisungut. Ikan ini memiliki tubuh 

langsing dengan sirip ekornya bercabang sehingga mampuberenang dengan cepat. 

Warna tubuhnya putih keperak perakan. mulut tidak bergerigi sehingga menyukai 

makanan ganggang biru yang tumbuh di dasar perairan (herbivora). 

2.2 Habitat dan Kebiasaan Hidup Ikan Bandeng (Chanos chanos) 

Ikan bandeng termasuk jenis ikan eurihaline, dimana dapat hidup pada kisaran 

kadar garam yang cukup tinggi (0–140 promil). Oleh karena itu ikan bandeng dapat 

hidup di daerah tawar (kolam/sawah), air payau (tambak), dan air asin (laut) 

(Purnomowati et al, 2007). Ketika mencapai usia dewasa, ikan bandeng akan 

kembali ke laut untuk berkembang biak (Purnomowati et al, 2007). Pertumbuhan 

ikan bandeng relatif cepat, yaitu 1,1-1,7 % bobot badan/hari (Sudradjat, 2008), dan 
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bisa mencapai berat rata-rata 0,60 kg pada usia 5-6 bulan jika dipelihara dalam 

tambak (Murtidjo, 2002). 

Ikan bandeng merupakan jenis ikan laut yang daerah penyebarannya meliputi 

daerah tropika dan sub tropika (Pantai Timur Afrika, Laut Merah sampai Taiwan, 

Malaysia, Indonesia dan Australia). Di Indonesia penyebaran ikan bandeng 

meliputi sepanjang pantai utara Pulau Jawa, Madura, Bali, Nusa Tenggara, Aceh, 

Sumatra Selatan, Lampung, Pantai Timur Kalimantan, sepanjang pantai Sulawesi 

dan Irian Jaya. (Purnowati et al, 2007). 

2.3 Pertumbuhan dan Kelangsungan Hidup Ikan Bandeng (Chanos chanos) 

Pertumbuhan merupakan suatu perubahan bentuk akibat pertambahan panjang, 

berat dan volume dalam periode tertentu secara individual. Pertumbuhan juga dapat 

diartikan sebagai pertambahan jumlah sel-sel secara mitosis yang pada akhirnya 

menyebabkan perubahan ukuran jaringan. Pertumbuhan bagi suatu populasi adalah 

pertambahan jumlah individu, dimana faktor yang mempengaruhinya dapat berupa 

faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi umur, keturunan dan jenis 

kelamin, sedangkan faktor eksternal meliputi suhu, makanan, penyakit, media 

budidaya, dan sebagainya (Haryono et al, 2001). 

Sintasan (survival rate) adalah Persentase ikan yang hidup dari jumlah ikan 

yang dipelihara selama masa pemeliharaan tertentu dalam suatu wadah 

pemeliharaan. Kelangsungan hidup ikan dipengaruhi oleh beberapa faktor 

diantaranya kualitas air, ketersediaan pakan yang sesuai dengan kebutuhan ikan, 

kemampuan untuk beradaptasi dan padat penebaran. Tingkat kelangsungan hidup 

dapat digunakan dalam mengetahui toleransi dan kemampuan ikan untuk hidup 
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(Effendi, 1997). Kelangsungan hidup sebagai salah satu parameter uji kualitas 

benih. Peluang hidup suatu individu dalam waktu tertentu, sedangkan mortalitas 

adalah kematian yang terjadi pada suatu populasi organisme yang dapat 

menyebabkan turunnya populasi (Wulandari 2006). Ikan yang berukuran kecil 

(benih) akan lebih rentan terhadap parasit, penyakit dan penanganan yang kurang 

hati-hati. Kelangsungan hidup larva ditentukan oleh kualitas induk, telur, kualitas 

air, serta rasio antara jumlah makanan dan kepadatan larva (Effendi, 1997). 

Survival rate ikan air tawar di dalam lingkungan berkadar garam bergantung 

pada jaringan insang, laju 9 konsumsi oksigen, daya tahan (toleransi) jaringan 

terhadap garam-garam dan kontrol permeabilitas (Wulandari, 2006). Peningkatan 

padat tebar akan mengganggu proses fisiologi dan tingkah laku ikan terhadap ruang 

gerak yang pada akhirnya dapat menurunkan kondisi kesehatan dan fisiologis 

sehingga pemanfaatan makanan, pertumbuhan dan kelangsungan hidup mengalami 

penurunan (Darmawangsa, 2008). Respon stres terjadi dalam tiga tahap yaitu tanda 

adanya stres, bertahan, dan kelelahan. Proses adaptasi ikan pada tahap awal akan 

mulai mengeluarkan energinya untuk bertahan dari stress. Selama proses bertahan 

ini pertumbuhan akan menurun. Dampak dari stress ini mengakibatkan daya 

tahantubuh ikan menurun dan selanjutnya terjadi kematian. Gejala ikansebelum 

mati yaitu warna tubuh menghitam, pergerakan tidak berorientasi, dan 

mengeluarkan lendir pada permukaan kulitnya (Darmawangsa, 2008). 
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2.4 Parameter Kualitas Air 

2.4.1 Parameter Fisika 

2.4.1.1 Suhu 

Suhu berpengaruh terhadap kelangsungan hidup ikan, mulai dari telur, larva 

dan benih sampai ukuran dewasa. Suhu media pemeliharaan akan berpengaruh 

terhadap perkembangan larva setelah telur, hal ini dikarenakan suhu dapat 

mempengaruhi laju penyerapan kuning telur yang menjadi sumber energi untuk 

proses metabolisme bagi larva. Menurut Kamler (1992) dalam Marganof (2007), 

suhu berpengaruh terhadap laju metabolisme hewan akuatik. Ditegaskan pula oleh 

Avault (1985) dalam Yuliastuti, E (2011) menyatakan suhu air berpengaruh 

terhadap aktifitas ikan untuk mendapatkan pakan. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi Suhu, Pola temperature ekosistem air 

dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti intensitas cahaya matahari, pertukaran 

panas antara air dengan udara sekelilingnya, ketinggian geografis dan juga oleh 

faktor kanopii (penutup oleh vegetari) dari pepohonan yang tumbuh sel tepi (Brehm 

dan Melfering, 1990, dalam Barus, 2010). Disamping itu pola  temperature perairan 

dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor anthrcopogen (faktor yang diakibatkan oleh 

aktifitas manusia) seperti limbah panas yang berasal dari pendinginan pabrik. 

Pengunduran BAS yang menyebabkan hilangnya perlindungan sehingga badan air 

terkena cahaya matahari secara langsung. Hal ini terutama akan menyebabkan 

peningkatan temperatur suatu sistem perairan (Barus, 2001). 
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2.4.2 Parameter Kimia 

2.4.2.1 Salinitas 

Salinitas dapat didefinisikan sebagai total konsentrasi ion-ion terlarut dalam air 

yang dinyatakan dalam satuan permil (o/oo) atau ppt (part per thousand) atau 

gram/liter. Salinitas disusun atas tujuh ion utama, yaitu sodium, potasium, kalium, 

magnesium, chlorida, sulfat, bikarbonat (Ambardhy, 2004). Zat zat lain di dalam 

air tidak terlalu berpengaruh terhadap salinitas, tetapi zat zat tersebut juga penting 

untuk keperluan ekologis yang lain (Boyd, 1991, dalam Apriyanto, 2012). 

Nilai salinitas air untuk perairan tawar berkisar antara 0–5 ppt, perairan payau 

biasanya berkisar antara 6–29 ppt, dan perairan laut berkisar antara 30–40 ppt 

(Fardiansyah, 2011). 

2.4.2.2 pH 

Derajat keasaman merupakan gambaran jumlah atau aktivitas ion hidrogen 

dalam perairan. Secara umum nilai pH menggambarkan seberapa besar tingkat 

keasaman atau kebasahan suatu perairan, perairan dengan nilai pH 7 adalah netral, 

< 7 dikatakan kondisi perairan bersifat asam, sedangkan pH > 7 di katakan kondisi 

perairan bersifat basah adanya karbonat, bikarbonat dan hidroksida akan menaikkan 

kebasaan air, sementara adanya asam-asam mineral bebas dan asam karbonat 

menaikkan keasaman suatu perairan (Darmayanti, 2012). 

Derajat keasaman atau pH merupakan suatu indeks kadar ion hidrogen (H+) 

yang mencirikan keseimbangan asam dan basa. Derajat keasaman suatu perairan, 

baik tumbuhan maupun hewan sehingga sering dipakai sebagai petunjuk untuk 
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menyatakan baik atau buruknya suatu perairan (Sary, 2006). Nilai pH juga 

merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi produktifitas perairan. Nilai pH 

pada suatu perairan mempunyai pengaruh yang besar terhadap organisme perairan 

sehingga seringkali dijadikan petunjuk untuk menyatakan baik buruknya suatu 

perairan (Asdak, 2007). Biasanya angka pH dalam suatu perairan dapat dijadikan 

indikator dari adanya keseimbangan unsur-unsur kimia dan dapat mempengaruhi 

ketersediaan unsur-unsur kimia dan unsur-unsur hara yang sangat bermanfaat bagi 

kehidupan vegetasi akuatik. Tinggi rendahnya pH dipengaruhi oleh fluktuasi 

kandungan O2 maupun CO2. 

2.4.2.3 Nitrit (NO2) 

Nitrit merupakan sidasi dari amonia dengan bantuan bakteri Nitrisomona, hal 

ini ditegaskan oleh (Effendi, 2013) bahwa nitrit (NO2) biasanya ditemukan dalam 

jumlah yang sangat sedikit diperairan alami sekitar ˂0,2 ppm. 

Tingkat racun dari Nitrit sangat bergantung pada kondisi internal dan eksternal 

seperti, spesies, umur ikan, dan kualitas air. Ion nitrit masuk ke dalam ikan dengan 

bantuan sel klorida insang (Svobodova, et al, 1993) dalam Aviatun, Evi, (2010), Di 

dalam darah nitrit akan bersatu dengan haemoglobin, yang berakibat pada 

peningkatan methaemoglobin. Hal ini akan rnengurangi kemampuan transportasi 

oksigen dalam darah, peningkatan methaemoglobin akan terlihat pada perubahan 

warna ingsang menjadi coklat begitu juga warna darah. Jika jumlah moglobin tidak 

lebih dari 50% dari total haemoglobin, ikan akan tetap hidup melebihi hingga 70-

80% gerakannya akan melamban. Bila terus meningkat akan kehilangan 

kemampuan untuk bergerak dan tidak akan merespon terhadap stimulan, akan tetapi 
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kondisi tersebut akan bisa kembali normal karena, eritrosin di dalam darah terdapat 

enzim reduktase yang mampu mengkonversi methaemoglobin menjadi 

haemoglobin. Proses konversi akan berlangsung hingga menghabiskan waktu 24-

48 jam, Ini terjadi bila kemudian ikan di tempatkan pada air yang terbebas dari 

nitrit. 

Tingkat perbandingan nitrit di dalam air oleh sistem metabolisme ikan melalui 

insang sangat bergantung pada rasio nitrit–klor di dalam air (Svobodova, et al, 

1993) dalam Maladi irham et al, (2013) Bila konsentrasi kloridahnya lebih rendah 

6 kali dari konsentrasi nitrit, maka nitrit akan mampu melewati membran insang, 

bila kurang maka terjadi sebaliknya (Van Wyk dan Scarpa, 1999) dalam Maladi 

irham at al, (2013) Tingkat racun nitrit juga di pengaruhi oleh iyon bikarbonat, 

natrium, kalsium dan ion-ion lainya, namun efeknya tidak sebesar akibat adanya 

klor di dalama air. Kalium mempunyai efek yang signifikan di banding dengan 

natrium kalsium. 

2.4.2.4. Nitrat (NO3) 

Nitrat (NO3) adalah bentuk utama nitrogen di perairan utama dan merupakan 

nutrient utama bagi pertumbuhan tanaman dan algae. Nitrat sangat mudah larut 

dalam air dan bersifat stabil. Senyawa ini dihasilkan dari proses oksidasi sempurna 

senyawa nitrogen di perairan. Nitrifikasi yang merupakan proses oksidasi Amonia 

menjadi Nitrit dan Nitrat adalah proses yang penting dalam siklus nitrogen dan 

berlangsung pada kondisi aerob. Oksidasi Amonia menjadi Nitrit dilakukan oleh 

bakteri Nitrosomonas sedangkan oksidasi Nitrit menjadi Nitrat dilakukan oleh 
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bakteri Nitrobacter. Kedua jenis bakteri tersebut merupakan bakteri kemotrofik, 

yaitu bakteri yang mendapatkan energi dari proses kimiawi. 

Masuknya nitrat kedalam badan sungai disebabkan manusia yang membuang 

kotoran dalam air sungai, kotoran banyak mengandung amoniak. Kemungkinan lain 

penyebab konsentrasi pembusukan sisa tanaman dan hewan, pembuangan industri, 

dan kotoran hewan. 

Nitrat menyebabkan kualitas air menurun, menurunkan oksigen terlarut, 

penurunan populasi ikan, bau busuk, dan rasa tidak enak.  

2.4.2.5 Amonia (NH3) 

Amonia (NH3) merupakan salah satu parameter kualitas air yang merupakan 

masalah besar bagi ikan dan dalam kegiatan budidaya ikan. Menurut Pillay (2004), 

konsentrasi amonia yang toksik dalam periode waktu yang singkat berkisar antara 

0,6-2,0 mg/L. Adanya amonia dalam perairan, selain menyebabkan toksisitas 

tinggi, konsentrasi amonia juga membahayakan bagi ikan. Pengaruh langsung dari 

kadar amonia tinggi yang belum mematikan adalah rusaknya jaringan insang, yaitu 

lempeng insang membengkak sehingga fungsinya sebagai alat pernafasan akan 

terganggu (Rully, 2011). 

Kordi (2009) dalam Silaban et al (2012), yang menyatakan bahwa presentase 

amonia dalam perairan akan semakin meningkat seiring meningkatnya pH air. Pada 

saat pH tinggi ammonium yang terbentuk tidak terionisasi dan bersifat toksik pada 

ikan. Peningkatan nilai pH di perairan disebabkan konsentrasi di dalam perairan 

rendah. Gas yang dihasilkan selama proses respirasi tidak dapat terhidrolisa 

menjadi hidrogen yang merupakan unsur asam dan bikarbonat yang merupakan 
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unsur alkali hal tersebut menyebabkan pH meningkat. amonia yang baik untuk 

pertumbuhan dan perkembangan ikan mas yaitu kurang dari 0,1 mg/l. 

2.4.3 Parameter Biologi 

2.4.3.1 Plankton 

Plankton merupakan sekelompok biota akuatik baik berupa tumbuhan maupun 

hewan yang hidup melayang maupun terapung secara pasif di permukaan perairan, 

dan pergerakan serta penyebarannya dipengaruhi oleh gerakan arus walaupun 

sangat lemah (Sumich, 1992; Nybakken, 1993; Arinardi, 1997). 

Menurut Sumich (1999), plankton dapat dibedakan menjadi dua golongan besar 

yaitu fitoplankton (plankton nabati) dan zooplankton (plankton hewani). 

1. Fitoplankton 

Fitoplankton merupakan tumbuh-tumbuhan air dengan ukuran yang sangat 

kecil dan hidup melayang di dalam air. Fitoplankton mempunyai peranan yang 

sangat penting dalam ekosistem perairan, sama pentingnya dengan peranan 

tumbuh-tumbuhan hijau yang lebih tingkatannya di ekosistem daratan. 

Fitoplankton juga merupakan produsen utama (Primary producer) zat-zat organik 

dalam ekosistem perairan, seperti tumbuh-tumbuhan hijau yang lain. Fitoplankton 

membuat ikatan-ikatan organik sederhana melalui fotosintesa (Hutabarat dan 

Evans, 1986). 

Fitoplakton dikelompokkan dalam 5 divisi yaitu: Cyanophyta, Crysophyta, 

Pyrrophyta, Chlorophyta dan Euglenophyta (hanya hidup di air tawar), semua 

kelompok fitoplankton ini dapat hidup di air laut dan air tawar kecuali 

Euglenophyta (Sachlan, 1982). Fitoplankton yang dapat tertangkap dengan 
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planktonet standar adalah fitoplankton yang memiliki ukuran ≥ 20 µm, sedangkan 

yang biasa tertangkap dengan jarring umumnya tergolong dalam tiga kelompok 

utama yaitu diatom, dinoflagellata dan alga biru (Nontji, 1993). 

2. Zooplankton 

Zooplankton merupakan plankton hewani, meskipun terbatas namun 

mempunyai kemampuan bergerak dengan cara berenang (migrasi vertikal). Pada 

siang hari zooplankton bermigrasi ke bawah menuju dasar perairan. Migrasi dapat 

disebabkan karena faktor konsumen atau grazing, yaitu dimana zooplankton 

mendekati fitoplankton sebagai mangsa, selain itu migrasi juga terjadi karena 

pengaruh gerakan angin yang menyebabkan upwelling atau downwelling (Sumich, 

1999). 
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III. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Januari sampai dengan Februari 2022 

di Tambak Soreang Kecamatan Mappakasunggu Kabupaten Takalar. 

 
Gambar 2. Lokasi Stasiun Pengambilan Sampel 

3.2 Prosedur Penelitian 

Pengambilan dan pengukuran sampel air pada lokasi yang berbeda mulai dari 

jam 9 sampai selesai. Pengambilan dan pengukuran sampel yang dilakukan 

sebanyak 3 (tiga) kali pada waktu pengambilan sampel setiap pagi selama satu 

bulan, setiap stasiun ditentukan titik pengambilan sampel yaitu di pintu masuk air, 

pertengahan tambak, dan pintu keluar air. Parameter yang diukur adalah suhu, 

salinitas, pH, nitrit, Nitrat, ammonia, sulfur dan plankton. 

3.3 Variabel Yang Dikaji 

Parameter kualitas air yang diamati yaitu parameter fisik: suhu; parameter 

kimia: salinitas, pH, nitrit, nitrat, ammonia; parameter biologi: plankton. 
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Tabel 1. Parameter Kualitas Air Yang Diamati 

 

No Parameter  Suhu  Alat/Cara Analisis Keterangan  

 Fisika    

1 Suhu  0C Thermometer In Situ 

 Kimia    

2 Salinitas  Ppt Refraktometer  In Situ 

3 Ph - pH Meter In Situ 

4 Nitrit Mg/L JIS. No. K0102.43.3.4 Laboratorium 

5 Nitrat Mg/L JIS. No. K0102.43.3.4 Laboratorium 

6 Amonia Mg/L APHA 4500-PO-2005 Laboratorium 

 Biologi    

7 Plankton Mg/L Plankton net Laboratorium 

 

Penghitungan plankton yang meliputi kelimpahan, keragaman, dominansi, dan 

keragaman jenis dilakukan menggunakan alat bantu Sedwick Rafter Counter (SRC) 

(APHA, 2005) yang dilihat menggunakan alat bantu mikroskop APHA tahun 1989. 

Kelimpahan jenis plankton dihitung berdasarkan persamaan menurut APHA 

(1989) sebagai berikut: 

di mana: 

N = Oi/Op x Vr/Vo x 1/Vs x n/p 

N = jumlah individu per liter 

Oi = luas gelas penutup preparat (mm2)  

Op = luas satu lapangan pandang (mm2)  

Vr = volume air tersaring (mL) 

Vo = volume air yang diamati (mL)  

Vs = volume air yang disaring (L) 

n = jumlah plankton pada seluruh lapangan pandang  

p = jumlah lapangan pandang yang teramati 
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Indeks Shannon-Wiener digunakan untuk menghitung indeks keanekaragaman 

(diversity index) jenis, indeks keseragaman, dan indeks dominansi dihitung 

menurut Odum (1998) dengan rumus sebagai berikut: 

Indeks keanekaragaman Shannon-Wiener 

 s   

H' = ∑ (ni/N) In (ni/N) 

i-1   

Indeks keseragaman 

 

E = H' /Hmaks 

  

Indeks dominansi 

 s 

H' = ∑ (ni/N)  

i-1 

 

Dimana: 

H’  = indeks keanekaragaman Shannon-Wiener  

E  = indeks keseragaman 

D  = indeks dominansi simpson  

ni  = jumlah individu genus ke-i 

N  = jumlah total individu seluruh genera  

Hmaks= indeks keanekaragaman maksimum  

(= ln S, di mana S = Jumlah jenis) 

 

3.4 Analisis Data 

Data yang diperoleh dari pengukuran parameter kualitas air tambak di olah dan 

dianalisa secara deskriptif lalu disajikan dalam bentuk tabel dan gambar. 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Pengukuran Sifat Fisika dan Kimia Air Tambak 

Air merupakan tempat hidup ikan bandeng yang berpengaruh terhadap 

pertumbuhan dan kelangsungan hidupnya, oleh sebab itu air tambak harus 

memenuhi persyaratan baik volume maupun kualitasnya. Beberapa faktor fisika 

kimia yang harus di perhatikan dalam budidaya ikan bandeng selama penelitian 

pada tambak budidaya di Soreang Kecamatan Mappakasunggu Kabupaten Takalar 

diantaranya adalah: suhu, salinitas, pH, nitrit, nitrat dan amonia. 

Tabel 2. Hasil Pengukuran Parameter Kualitas Air Pada Budidaya Bandeng di 

Tambak Soreang Kecamatan Mappakasunggu Kabupaten Takalar. 

 

   
Rata-rata Hasil Pengukuran 

  

No 

 

Parameter 

 

Stasiun 

A 

Stasiun 

B 

Stasiun 

C 

SNI 

01.6148.1999 

Keterangan 

 

1 Suhu (˚C) 30,5 30,4 30,6 28-32 Sesuai 

2 Salinitas (%) 33 33 32 5,0-35 Sesuai 

3 pH  7,6 7,5 7,5 7,5-8,0 Sesuai 

4 NO2 (Mg/L) 0,04 0,03 0,06 0,01-0,06 Sesuai 

5 NO3 (Mg/L) 0,21 0,22 0,25 0,1-2,0 Sesuai 

6 NH3 (Mg/L) 0,003 0,004 0,01 0,01 Sesuai 

 

Berdasarkan hasil kualitas air pada (Tabel 2) dapat dinyatakan bahwa pada 

budidaya ikan bandeng di Soreang Kecamatan Mappakasunggu Kabupaten Takalar 

sesuai dengan Standar Nasional Indonesia (SNI) berdasarkan aspek fisika dan 

kimia. 

1. Suhu (˚C) 

Dari hasil pengukuran parameter kualitas air di tambak budidaya ikan 

bandeng pada stasiun A adalah 30,5 ˚C, B 30,4 ˚C dan C 30,6 ˚C. pada tambak 

budidaya ikan bandeng di Soreang Kecamatan Mappakasunggu Kabupaten 
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Takalar adalah 20-32 ˚C (SNI 01.6148.1999). Menurut Ahmad, T dan 

Ratnawati, E (2002) menyatakan bahwa ikan masih bisa hidup normal pada 

suhu 27 – 35 ºC. Pada suhu yang terlalu tinggi akan merusak pertumbuhan 

fitoplankton yang akan menghambat proses fotosintesis. Suhu perairan yang 

meningkat akan menyebabkan DO menurun. Dan suhu yang terlalu rendah 

akan mempengaruhi proses metabolisme dan fotosintesis. Salinitas juga akan 

berpengaruh apabila suhu perairan akan meningkat terus dalam waktu yang 

cukup lama maka penguapan akan meningkat dan salinitas akan meningkat 

juga (Hutabarat, 2000). 

2. Salinitas  

Salinitas yang di dapat selama penelitian pada Tabel 2. Stasiun A 33 ppt, B 

33 ppt dan C 32 ppt. Dari Tabel 2 bahwa nilai salinitas pada tambak budidaya 

bandeng di Soreang Kecamatan Mappakasunggu Kabupaten Takalar masih 

sesuai dengan SNI. Didukung oleh hasil penelitian Syahid et al., (2006) 

menyatakan bahwa salinitas yang baik bagi pertumbuhan ikan bandeng di 

tambak adalah 15-25 ppt. 

3. pH  

pH yang didapat selama penelitian di tambak Soreang Kecamatan 

Mappakasunggu Kabupaten Takalar pada Tabel 2. Stasiun A 7,6, B 7,5 dan C 

7,5 masih dalam kategori aman bagi kehidupan ikan bandeng. Nilai pH pada 

pertumbuhan bandeng antara 7,0 -8,5 (SNI 6148.3:2013), pH 6,5-8,5 

(Koswara, 2011). 
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4. Nitrit  

Nitrit (NO2) merupakan bentuk peralihan antara amonia dan nitrat 

(nitrifikasi) dan antara nitrat dan gas nitrogen (denitrifikasi). Seperti halnya 

NH3, maka NO2 juga beracun terhadap ikan, karena mengoksidasikan besi (Fe) 

di dalam hemoglobin. Dalam bentuk ini kemampuan darah untuk mengikat 

oksigen terlarut sangat merosot (Poenomo, 1988). Pada udang yang darahnya 

mengandung tembaga (Cu) (hemocyanin) mungkin terjadi oksidasi Cu oleh 

NO2 dan memberikan akibat yang sama seperti pada ikan (Smith & Russo, 

1975 dalam Poernomo, 1988). Kandungan nitrit air tambak Soreang 

Kecamatan Mappakasunggu Kabupaten Takalar yaitu rata-rata pada stasiun A 

0,04 mg/L, B 0,03  mg/L dan C 0,06 mg/L tergolong tidak tinggi dan sesuai 

dengan Standar Nasional Indonesian (SNI). Konsentrasi NO2 pada perairan 

relatif kecil karena segera dioksidasi menjadi nitrat. Perairan alami 

mengandung NO2 sekitar 0,001 mg/L dan sebaliknya tidak melebihi 0,06 mg/L 

(Canadian Council of Resource and Emvironment Ministers, 1987). Di 

perairan, konsentrasi NO2 jarang melebihi 1 mg/L (Sawyer & Mc Carty, 1978). 

Konsentrasi NO2 yang lebih dari 0,05 mg/L dapat bersifat toksik bagi 

organisme akuatik sang sangat sensitif (Moore, 1991) 

5. Nitrat 

Kandungan nitrat dalam air tambak budidaya bandeng selama penelitian 

pada stasiun A 0,2 mg/L, B 0,2 mg/L dan C 0,1 mg/L. dapat dilihat dari Tabel 

2. Bahwa nitrat pada tambak budidaya di Soreang Kecamatan Mappakasunggu 

Kabupaten Takalar sesuai SNI. Menurut Oktora (2000) bahwa pada perairan 
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nitrat memiliki peran penting dalam suatu pertumbuhan fitoplankton. 

Kandungan nitrat 0,2 – 3,5 mg/L merupakan nilai yang baik bagi pertumbuhan 

fitoplankton, dan pada saat nilai dibawah 0,01 mg/L dan diatas 4,5 mg/L 

merupakan suatu faktor pembatas pertumbuhan fitoplankton. Penelitian lain 

juga menyatakan bahwa kadar nitrat nitrogen yang lebih dari 0,2 mg/L dapat 

mengakibatkan terjadinya eutrofikasi (pengkayaan) perairan (Effendi, 2003). 

6. Amonia 

Amonia dapat berada dalam bentuk molekul (NH3) atau bentuk ion NH4, 

dimana NH3 lebih beracun dari pada NH4 (Poernomo, 1988). NH3 dapat 

menembus bagian membran sel lebih cepat daripada NH4 (Colt & Amstrong, 

1981 dalam Kordi & Tancung, 2007). Konsentrasi amonia air tambak Soreang 

Kecamatan Mappakasunggu Kabupaten Takalar rata-rata pada stasiun A 0,003 

mg/L, B 0,004 mg/L dan C 0,01 mg/L kondisi ini tergolong tidak tinggi di 

perairan dan telah sesuai dengan SNI. Konsentrasi NH3 0,05-0,20 mg/L sudah 

menghambat pertumbuhan organisme akuatik pada umumnya. Apabila 

konsentrasi NH3 lebih dari 0,2 mg/L, perairan bersifat toksik bagi beberapa 

jenis ikan (Sawyer & Mc Carty, 1978). Ikan tidak dapat bertoleransi terhadap 

konsentrasi NH3 yang terlalu tinggi, karena dapat mengganggu proses 

pengikatan oksigen oleh darah dan pada akhirnya dapat mengakibatkan 

sufokasi. 

 

 

  



  

 

21 
 

4.2 Hasil Pengukuran Sifat Biologi Tambak 

Dari hasil penelitian ini diperoleh data plankton yang diperoleh pada tambak 

budidaya bandeng di Soreang Kecamatan Mappakasunggu Kabupaten Takalar 

dapat dilihat pada Tabel 3. 

Table 3. Data Kelimpahan dan Indeks Biologi Fitoplankton dan Zooplankton. 

Kelas 

 

 

 

Nama Spesies 

 

 

 

 Stasiun  

I II III 

 

(ind/L) (ind/L) (ind/L) 

     

Coscinodiscophyceae leptocylindrus sp 16470 - 11070 

Bacillariophyceae biddulphia sp - 3240 - 

Gastropoda unidentified larva gastropoda 1620 - - 

Olygochaeta unidentified larva annelida - 1620 1890 

 Kelimpahan rata-rata (N) 18090 4860 12960 

 Indeks keanekaragaman (H) 0.3015 0.6365 0.4154 

 Indeks keseragaman (E) 0.0308 0.075 0.0439 

 Dominasi 0.8369 0.5556 0.7509 

 

 

Berdasarkan hasil analisis yang didapatkan kondisi perairan di daerah 

pengambilan sampel dengan nilai indeks dominasi lebih besar dari nol, secara rata-

rata mendukung usaha budidaya yang produktif. Hal ini diduga karna petani tambak 

memberikan pupuk pada tambak sebelum penebaran, sesuai dengan pernyataan  

Crossetti & Bicudo (2005) Pemberian pupuk rasio N:P tertentu akan memberikan 

dominasi Cyanophyceae (alga hijau biru) pada suatu perairan. Rasio N:P di atas 

30:1 menyebabkan dominasi fitoplankton Cyanophyceae. Penelitian lain juga 

mengatakan bahwa kelimpahan tertinggi fitoplankton disebabkan oleh pemberian 

pupuk dengan frekuensi yang sering dalam tambak sehingga ketersediaan 
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fitoplankton di perairan dan tanah akan berlimpah (Rahmadi Aziz et al, 2015). See 

et al., (2006); Llebot et al., (2010); Muhid et al., (2013); Kowalewsi (2015) juga 

menunjukkan bahwa salah satu kebutuhan utama fitoplankton dalam pertumbuhan 

adalah cukup tersedianya nutrisi anorganik di perairan. Produktivitas fitoplankton 

di tambak yang diberi pupuk akan menghasilkan kelimpahan fitoplankton lebih 

tinggi dibandingkan dengan tambak yang tidak diberi pupuk (Ponce-Palafox, 2010; 

Tabinda & Ayub, 2010; Sohail et al, 2014). Kesuburan suatu perairan akan 

memengaruhi kelimpahan fitoplankton Cyanophyta diperairan tersebut. 

Pertumbuhan fitoplankton Cyanophyta di perairan dipengaruhi oleh masuknya 

kandungan nutrisi untuk pertumbuhan fitoplankton seperti nitrat, fosfor, dan bahan 

organik (Zubcov et al, 2009; Subashchandrabose et al, 2013). 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian di tambak Soreang, Kecamatan Mappakasunggu, 

Kabupatan Takalar didapatkan kualitas Fisika Kimia air dengan nilai rata-rata suhu 

30,6 ˚C, salinitas 32 ppt, pH 7,5, NO2 0,06, NO3 0,25 dan NH3 0,01. Sedangkan 

plankton terdapat empat spesies yaitu leptocylindrus sp, biddulphia sp, unidentified 

larva gastropoda dan unidentified larva annelida.  

5.2 Saran 

 Perlu adanya penelitian lanjutan mengenai pengaruh kualitas air terhadap 

kelimpahan plankton pada budidaya ikan bandeng (Chanos chanos). 
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